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ABSTRAK 
 
Kemiskinan merupakan permasalahan struktural yang hingga kini masih menjadi tantangan utama 
pembangunan ekonomi di Indonesia. Upaya pengentasan kemiskinan memerlukan sinergi antara 
instrumen keuangan sosial dan kebijakan makroekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS), Produk Domestik Bruto (PDB), dan 
tingkat pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier berganda. Data yang digunakan merupakan 
data sekunder berbentuk data semesteran dari September 2009 hingga Maret 2024 yang bersumber 
dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Badan Pusat Statistik (BPS). Sebelum dilakukan 
estimasi, model diuji menggunakan uji asumsi klasik dan ditemukan adanya heteroskedastisitas 
serta autokorelasi, sehingga dilakukan koreksi menggunakan metode Heteroskedasticity and 
Autocorrelation Consistent (HAC) Newey–West. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
simultan variabel ZIS, PDB, dan pengangguran berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kemiskinan. Secara parsial, ZIS dan PDB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, 
sedangkan tingkat pengangguran tidak berpengaruh signifikan. Nilai koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa sebagian variasi kemiskinan masih dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 
Temuan ini menegaskan pentingnya optimalisasi ZIS dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif 
sebagai strategi pengentasan kemiskinan di Indonesia 

Kata kunci :  ZIS, PDB, Pengangguran, HAC Newey-West 

 

ABSTRACT 
 

Poverty remains a structural problem and a major challenge for economic development in 
Indonesia. Poverty alleviation efforts require synergy between social finance instruments and 
macroeconomic policies. This study aims to analyze the effect of Zakat, Infaq, and Sadaqah (ZIS), 
Gross Domestic Product (GDP), and the unemployment rate on poverty levels in Indonesia. This 
research employs a quantitative approach using multiple linear regression analysis. The data used 
are secondary semester-based data covering the period from September 2009 to March 2024, 
obtained from the National Zakat Agency (BAZNAS) and Statistics Indonesia (BPS). Prior to 
estimation, classical assumption tests were conducted, revealing the presence of heteroskedasticity 
and autocorrelation. Therefore, the model was corrected using the Heteroskedasticity and 
Autocorrelation Consistent (HAC) Newey–West method. The results indicate that ZIS, GDP, and 
unemployment simultaneously have a significant effect on poverty levels. Partially, ZIS and GDP 
have a negative and significant impact on poverty, while the unemployment rate does not show a 
significant effect. The coefficient of determination suggests that poverty is influenced by other 
factors beyond the variables included in the model. These findings highlight the importance of 
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optimizing Islamic social finance and promoting inclusive economic growth as key strategies for 
sustainable poverty reduction in Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Kemiskinan merupakan permasalahan 

mendasar yang menjadi perhatian utama 

pemerintah di berbagai negara. Oleh 

karena itu, ketersediaan data kemiskinan 

yang akurat dan andal sangat penting 

sebagai dasar perumusan dan evaluasi 

kebijakan, memungkinkan perbandingan 

tingkat kemiskinan antar wilayah dan 

antar waktu, serta membantu penentuan 

sasaran penduduk miskin secara tepat 

guna meningkatkan kesejahteraan 

mereka. (Badan Pusat Statistik, 

2022).Dalam konteks ini, instrumen 

keuangan sosial Islam seperti zakat, infak, 

dan sedekah (ZIS) berpotensi besar 

menjadi solusi alternatif dalam 

mengurangi kesenjangan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jumlah Persentase 

Penduduk Miskin, Maret 2013-2024.  

 

Grafik menunjukkan bahwa jumlah 

dan persentase penduduk miskin di 

Indonesia cenderung menurun dalam 

jangka panjang. Pada periode 2013–2016 

kondisinya relatif stabil, kemudian 

mengalami penurunan hingga 2019. 

Namun, pada 2020–2021 terjadi 

peningkatan akibat dampak pandemi 

COVID-19. Selanjutnya, sejak 2022 

hingga Maret 2024, jumlah dan persentase 

penduduk miskin kembali menurun secara 

bertahap seiring dengan pemulihan 

kondisi ekonomi. 

Seiring perkembangan kajian ekonomi 

Islam, semakin banyak peneliti yang 

memberikan perhatian terhadap penelitian 

terkait Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS). 

Hasil penelitian seperti yang dilakukan 

(Khoirunniswah et al., 2023) menemukan 

bahwa zakat dan infak berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan, sehingga semakin besar 

penyaluran zakat dan infak, semakin 

rendah tingkat kemiskinan yang terjadi. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian (Muiz et 

al., 2023) yang menyimpulkan bahwa 

penyaluran dana ZIS berpengaruh 

terhadap angka kemiskinan, meskipun 

secara statistik belum signifikan. 

Penelitian (Zahro & Mashudi, 2025) 

bahkan membuktikan bahwa zakat dapat 

menurunkan kemiskinan secara 

signifikan, terlebih ketika dimediasi oleh 

sektor pendidikan dan kesehatan. 

Selain ZIS, Pertumbuhan ekonomi 

yang di ukur dengan PDB  dan tingkat 

pengangguran juga dapat mempengaruhi 

tingkat kemiskinan. Hal ini dapat 

dibuktikan melalui hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Pebruary & Isna Amara, 

2024) Temuan penelitian ini 

mengindikasikan bahwa variabel ZIS, 

pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan 

upah minimum secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan.  Sebaliknya, tingkat 

pengangguran terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan. Pada 

penelitian lain juga menyatakan Secara 

parsial, variabel Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) maupun Produk 

Domestik Bruto (PDB) memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia, 
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yang mengindikasikan bahwa 

peningkatan PDRB belum tentu secara 

langsung mampu menurunkan tingkat 

kemiskinan. Sementara itu, variabel 

tingkat pengangguran terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan (Salfina et 

al., 2025) 

 Penelitian ini menyajikan 

pandangan baru dengan cara menganalisis 

pengaruh ZIS, PDB, dan Pengangguran 

terhadap upaya pengentasan kemiskinan. 

Walaupun di Indonesia telah terdapat 

pelbagai penelitian mengenai pengarih 

ZIS dalam mengentaskan kemiskinan, 

namun belum banyak yang menganalisis 

dan mengkombinasikan antara variabel 

mikro yaitu ZIS sedangkan variabel 

makronya PDB dan pengangguran. 

Tujuan dari penulisan penelitian ini 

adalah supaya dapat mengetahui pengaruh 

ZIS, PDB, dan Pengangguran untuk 

mengentaskan kemiskinan di Indonesia. 

 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Kemiskinan 

Secara umum, kemiskinan dapat 

dipahami sebagai kondisi ketika individu 

tidak memiliki kemampuan yang 

memadai untuk memenuhi kebutuhan 

dasar minimum yang diperlukan dalam 

berbagai aspek kehidupan. Menurut 

Sumitro Djojohadikusumo dalam 

(Suliswanto, 2010). 

Menurut (BPS, 2021) kemiskinan 

dapat diartikan sebagai keadaan ketika 

individu maupun kelompok masyarakat 

mengalami keterbatasan sumber daya 

ekonomi sehingga tidak mampu 

mencukupi kebutuhan hidup, 

meningkatkan taraf pendapatan, 

mengakses layanan serta fasilitas publik, 

dan mencapai berbagai ukuran 

kesejahteraan yang bersifat multidimensi. 

Soekanto dalam (Utari & Malida, 

2024) Kemiskinan merupakan salah satu 

permasalahan utama yang dihadapi oleh 

negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Badan Pusat Statistik (BPS) 

mendefinisikan kemiskinan sebagai 

ketidakmampuan ekonomi individu dalam 

memenuhi kebutuhan dasar yang diukur 

melalui pendekatan pengeluaran. Selain 

itu, kemiskinan juga dipahami sebagai 

kondisi ketika seseorang tidak mampu 

mempertahankan tingkat kehidupannya 

sesuai dengan standar sosial masyarakat 

sekitarnya serta tidak memiliki 

kemampuan yang memadai untuk 

mengoptimalkan potensi tenaga kerja, 

baik secara fisik maupun mental. 

Kemiskinan juga dapat dipahami 

melalui teori vicious circle of poverty 

yang menjelaskan bahwa keterbatasan 

modal, ketidaksempurnaan mekanisme 

pasar, dan kondisi keterbelakangan saling 

berkaitan dalam menurunkan tingkat 

produksi. Rendahnya produktivitas 

menyebabkan pendapatan masyarakat 

berada pada tingkat yang rendah, sehingga 

kemampuan untuk menabung dan 

melakukan investasi menjadi terbatas. 

Keterbatasan investasi ini pada akhirnya 

menghambat peningkatan kapasitas 

ekonomi dan memperkuat kondisi 

keterbelakangan, yang membuat 

kemiskinan terus berlangsung. Kerangka 

pemikiran tersebut sejalan dengan 

pandangan Ragnar Nurkse yang 

menyatakan bahwa suatu negara tetap 

berada dalam kemiskinan karena 

terperangkap oleh kondisi kemiskinan itu 

sendiri. Kuncoro dalam (Niswati, 2014). 

 

ZIS 

Zakat, infaq, dan sadaqah 

merupakan instrumen keuangan sosial 

dalam Islam yang bertujuan untuk 

mewujudkan pemerataan kekayaan. 

Dalam perspektif fiqh, terdapat beberapa 

pihak yang berperan dalam transaksi 

zakat, yaitu muzakki sebagai pemberi 

zakat, mustahiq sebagai penerima zakat, 

dan amil sebagai pihak yang bertanggung 

jawab dalam pengelolaan zakat. (Pebruary 

& Isna Amara, 2024) 
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Zakat merupakan instrumen dalam 

hukum Islam untuk pemerataan distribusi 

pendapatan yang berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan baik bagi 

individu berpendapatan rendah maupun 

berpendapatan tinggi. Dengan penyaluran 

zakat yang efektif, tingkat kemiskinan 

dapat diturunkan. Oleh karena itu, 

pengelolaan zakat yang baik sangat 

penting agar zakat dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan 

taraf hidup kelompok yang 

membutuhkan. (Canggih et al., 2017). 

Menurut Al Arif (2010), Zakat, 

Infaq, dan Sadaqah (ZIS) merupakan 

bentuk ibadah dalam Islam yang berperan 

dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan pengelolaan yang 

efektif, ZIS dapat memberikan kontribusi 

dalam penanggulangan kemiskinan. Dana 

yang dihimpun melalui ZIS dialokasikan 

untuk keperluan konsumtif maupun 

produktif, yang selanjutnya dapat 

menghasilkan efek multiplikasi positif 

terhadap perekonomian dan mendukung 

pemberdayaan individu. Tujuan akhirnya 

adalah memfasilitasi para penerima 

sehingga dapat memperbaiki kondisi 

ekonomi mereka dan berpotensi berubah 

dari penerima zakat menjadi pemberi 

zakat. (Pebruary & Isna Amara, 2024) 

 

PDB 

Pertumbuhan ekonomi dapat 

diidentifikasi melalui peningkatan 

kesejahteraan sosial yang timbul sebagai 

akibat dari proses pembangunan ekonomi. 

Fenomena ini tercermin dari kenaikan 

pendapatan per kapita rata-rata, yang 

secara langsung berpotensi mendorong 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB). Permatasari dalam (Pebruary & 

Isna Amara, 2024). 

Purwanti & Setyarsi, (2021) 

menyatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi terjadi apabila terdapat 

penambahan faktor-faktor produksi, 

termasuk tenaga kerja, modal, dan 

kemajuan teknologi, yang mampu 

meningkatkan produksi barang dan jasa 

dalam perekonomian. Namun, 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak 

selalu menjamin pemerataan 

antarwilayah. Oleh karena itu, 

perencanaan regional yang terstruktur 

diperlukan untuk menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang seimbang, 

sehingga ketimpangan antarwilayah dapat 

diminimalkan bahkan dicegah. 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi 

memungkinkan suatu negara mencapai 

tingkat kesejahteraan dan kemakmuran 

yang lebih tinggi. Seiring dengan 

bertambahnya output nasional, 

masyarakat dapat lebih mudah memenuhi 

kebutuhan dasar mereka. Selain itu, 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

berperan dalam menurunkan tingkat 

kemiskinan di suatu negara. (Lusina et al., 

2024) 

 

Pengangguran 

Pengangguran dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain kemajuan 

teknologi, keterbatasan pendidikan dan 

pelatihan vokasional, serta distribusi 

kesempatan kerja yang tidak merata 

(Fatsabit & Yusran, 2019). Faktor-faktor 

tersebut memegang peran penting dalam 

menjelaskan tingginya tingkat 

pengangguran yang terjadi di beberapa 

negara (Nadya & Syafri, 2019). 

Penanggulangan permasalahan ini 

menuntut pemerintah untuk merumuskan 

kebijakan komprehensif yang 

menitikberatkan pada penciptaan 

lapangan kerja, peningkatan kualitas 

pendidikan dan keterampilan, serta 

penguatan fleksibilitas pasar tenaga kerja. 

(Mbunge et al., 2021) 

Pengangguran berdampak buruk 

pada kemampuan individu dan 

masyarakat untuk mencapai kesejahteraan 

ekonomi, yang mengakibatkan penurunan 

pendapatan, meningkatnya tingkat 

kemiskinan, ketimpangan sosial yang 

lebih besar, serta peningkatan risiko 

terjadinya konflik. (Yunitasari et al., 

2021). 
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3. METODOLOGI   
 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan tujuan 

untuk mengkaji hubungan dan kekuatan 

korelasi antara dua atau lebih variabel 

yang memiliki keterkaitan satu sama lain 

(Sugiyono, 2019. Dalam (Nurherlina & 

Rusgianto, 2024). Data yang digunakan 

ialah data sekunder yang dikumpulkan 

bukan secara langsung oleh peneliti, 

melainkan berasal dari berbagai lembaga 

atau instansi yang telah menyediakan dan 

mempublikasikannya sebelumnya. Data 

yang digunakan data semester dari 

september 2009 – Maret 2024, didasarkan 

pada pertimbangan ketersediaan data yang 

lengkap dan relevan, sekaligus untuk 

menangkap dinamika serta perkembangan 

terbaru dalam sektor social finance di 

Indonesia selama 15 tahun terakhir. Selain  

itu,  penulis menetapkan    variabel    

pengumpulan    ZIS    sebagai variabel   

independen   (X1)   bersumber   dari   

website Badan  Amil  Zakat  Nasional  

(BAZNAS), variabel PDB sebagai 

variabel independen (X2), variabel 

Pengangguran terbuka sebagai variabel 

independen juga (X3) dimana kedua 

variabel tersebut bersumber dari website 

Badan Pusat Statistik (BPS) dan  pada 

variabel  dependen  penulis  menggunakan  

variabel tingkat kemiskinan bersumber 

dari website Badan Pusat   Statistik   

(BPS). Adapun   model   kerangka 

penelitian sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Kerangka Penelitian 

Dalam penelitian ini, teknik yang 

digunakan adalah teknik regresi linier  

berganda. dikatakan regresi berganda 

karena jumlah variabel independennya 

lebih dari satu. Mengingat dalam 

penelitian ini variabel x memiliki empat 

predicator, maka digunakan persamaan 

regresi linier berganda dengan rumus 

sebagai berikut : 

Model ini di formulasikan ke dalam 

analisis regresi linear sederhana. Untuk 

menguji pengaruh zakat dan wakaf 

terhadap angka kemiskinan di Indonesia: 

 

� � �� �  ��� �  ��	 � ��
 � � 

Keterangan: 

Y = Kemiskinan 

X1 = Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) 

X2 = Produk Domestik Bruto 

X3 = Pengangguran 

e = Error term 

Berikut  langkah-langkah  yang  

diambil  untuk  melakukan analisis dalam 

penelitian ini, antara lain:  

Pertama, sebelum melakukan uji 

regresi, maka terlebih dahulu dilakukan 

uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas  untuk menguji 

apakah dalam model  regrasi  variabel  

penganggu  atau  residual  memiliki  

distribusi normal,  uji  multikolinieritas  

untuk  melihat  ada  tidaknya  hubungan 

linier   antar   variabel   independent,   uji   

autokorelasi   untuk   melihat apakah  

terdapat  masalah  autokorelasi  atau  

korelasi  antara  variabel pengamatan,  dan  

uji  heteroskedastitas  untuk  melihat  

apakah  dalam model   regresi   tersebut   

terdapat   ketidaksamaan   varian   dari   

satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Kedua, uji statistik model meliputi 

koefisien determinasi (R²) untuk 

mengukur seberapa  baik  garis  regresi  

sesuai  dengan  data,  data  analisis  regresi 

linier berganda merupakan model analisis 

untuk mengetahui pengaruh variabel  

independen  penyaluran  dana  ZIS  dan  

pertumbuhan  ekonomi terhadap variabel 

dependen kemiskinan. 

Ketiga, uji  hipotesis  dengan  

menggunakan  Uji-T  untuk  membuktikan  

apakah variabel  secara  individu  (parsial)  

mempengaruhi  variabel  dependen, dan  

Uji-F  digunakan  untuk  mengevaluasi  

pengaruh  semua  variabel independen 

terhadap variabel dependen. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Multikolinearitas 

Diketahui nilai VIF  Variabel 

Independen < 10.00 maka bisa 

disimpulkan bahwa asumsi uji 

multikoleniaritas sudahterpenuhi atau 

lolos uji multikolinearitas. 

B. Uji Normalitas 

Diketahui nilai Probability jarque-

Bera sebesar 0.065206 > 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

secara normal (Lolos Uji Normalitas). 

C. Uji Hetekedastisitas 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas, diketahui bahwa nilai 

Probability  Obs*R-Squared sebesar 

0,0146 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

mengalami heteroskedastisitas. Oleh 

karena itu, dilakukan penyembuhan 

heteroskedastisitas menggunakan metode 

Heteroskedasticity and Autocorrelation 

Consistent (HAC) Newey–West. 

Metode HAC digunakan untuk 

mengoreksi standar error agar estimasi 

koefisien regresi tetap konsisten dan uji 

statistik (uji t dan uji F) tetap valid, 

meskipun asumsi homoskedastisitas dan 

bebas autokorelasi tidak terpenuhi. 

 

 
Gambar 3. Uji HAC Newey-West 

Setelah dilakukan estimasi ulang 

menggunakan HAC Newey–West, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Uji Parsial (Uji t) 

(1) Variabel X1 memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,1254 > 

0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa X1 tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Y. 

(2) Variabel X2 memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,0286 < 

0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa X2 

berpengaruh signifikan 

terhadap Y. 

(3) Variabel X3 memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,7977 > 

0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa X3 tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Y. 

(4) Dengan demikian, secara 

parsial hanya variabel X2 yang 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen Y 

setelah dilakukan koreksi 

standar error menggunakan 

HAC. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

(1) Berdasarkan hasil estimasi 

dengan HAC, diperoleh nilai 

Prob(Wald F-statistic) sebesar 

0,045988 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel independen 

X1, X2, dan X3 berpengaruh 

signifikan terhadap variabel 

dependen Y. 

(2) Penggunaan Wald F-statistic 

digunakan karena model telah 

dikoreksi dengan metode 

HAC, sehingga uji simultan 

yang dihasilkan tetap valid 

meskipun terdapat 

heteroskedastisitas dan 

autokorelasi. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

 

(1) Nilai R-squared sebesar 

0,254639 menunjukkan bahwa 
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25,46% variasi variabel 

dependen Y dapat dijelaskan 

oleh variabel independen X1, 

X2, dan X3, sedangkan 

sisanya 74,54% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model 

penelitian. 

 

Kesimpulan Uji HAC 

Berdasarkan hasil estimasi regresi 

dengan metode HAC (Newey–West), 

dapat disimpulkan bahwa: 

(1) Model regresi awal terdeteksi 

mengalami 

heteroskedastisitas. 

(2) Penyembuhan dilakukan 

menggunakan HAC Newey–

West. 

(3) Setelah koreksi, hasil uji 

statistik uji t dan uji F menjadi 

valid dan dapat 

diinterpretasikan. 

(4) Secara parsial, hanya variabel 

X2 yang berpengaruh 

signifikan terhadap Y. 

(5) Secara simultan, seluruh 

variabel independen 

berpengaruh signifikan 

terhadap Y. 

 

Uji Hetekedastisitas 
Diketahui nilai Probability Obs”R-Squard 

sebesar 0.0442 < 0.05 maka dari itu 

terdapat Autokorelasi, hal ini 

membuktikan bahwa asumsi uji 

autokorelasi  belum terpenuhi atau data 

belum lolos autokorelasi, akan tetapi 

model ini sudah di estimasi menggunakan 

HAC sehingga tidak perlu melakukan 

penyembuhan autokorelasi lagi karena 

HAC sudah mengoreksi autokorelasi 

maka tidak perlu menambahkan AR term 

atau Cocharane-Orchut karena hal 

tersebut sudah berubah sifat menjadi 

opsional. 

 
Gambar 4. Uji Hetekedastisitas 

 

Analisis Hasil Uji T (Uji Hipotesis) 

(1) Variabel X1 memiliki nilai t-

statistic sebesar -2.452873 

dengan nilai Prob. 

(Signifikansi) sebesar 0.0218 < 

0.05 maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwa Variabel 

X1 berpengaruh singnifikan 

terhadap variabel Y. 

(2) Variabel X2 memiliki nilai t-

statistic sebesar -3.308976 

dengan nilai Prob. 

(Signifikansi) sebesar 0.0029 < 

0.05 maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwa Variabel 

X2 berpengaruh singnifikan 

terhadap variabel Y. 

(3) Variabel X3 memiliki nilai t-

statistic sebesar -0.391570 

dengan nilai Prob. 

(Signifikansi) sebesar 0.6988 > 

0.05 maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwa Variabel 

X3 tidak berpengaruh 

singnifikan terhadap variabel 

Y. 

 

ANALISIS PERSAMAAN REGRESI  

 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Y = 12.26715 + (-0.00000000000229) + (-

0.130762) + (-0.172734) + e 

 

Nilai konstanta yang diperoleh 

sebesar 12.26715 maka bisa diartikan 
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bahwa jika variabel independen naik satu 

satuan secara rerata, maka variabel 

dependen akan meningkat sebesar 

12.26715. 

Nilai koefisien regresi variabel 

X1 bernilai negatif (-0 ) sebesar  -

0.00000000000229, maka bisa diartikan 

bahwa jika variabel X1 meningkat maka 

variabel Y akan menurun sebesar -

0.00000000000229, begitu juga 

sebaliknya.. 

Nilai koefisien regresi variabel 

X2 bernilai negatif (-0 ) sebesar  -

0.130762, maka bisa diartikan bahwa jika 

variabel X2 meningkat maka variabel Y 

akan menurun sebesar -0.130762, begitu 

juga sebaliknya. 

Nilai koefisien regresi variabel 

X3 bernilai negatif (-0 ) sebesar  -

0.172734, maka bisa diartikan bahwa jika 

variabel X3 meningkat maka variabel Y 

akan menurun sebesar -0.172734, begitu 

juga sebaliknya. 

 

Analisis Hasil Uji F (Simultan) 

Diketahui nilai F-Statistic sebesar 

2.733059 dengan nilai Prob. (Wald F-

Statistic) sebesar 0,006172 < 0.05 maka 

bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel 

independen (X) berpengaruh signifikan 

secara simultan (bersamaan) terhadap 

variabel dependen (Y). 

 

Analisis Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 

Diketahui nilai Adjusted R Square 

sebesar 0.161 maka berkesimpulan 

bahwasumbangan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara simultan (bersamaan) sebesar 

16,1% sedangkan sisanya sebesar 83.2% 

dipengaruhi variabel lain diluar penelitian 

ini. 

 

Pengaruh Zakat, Infak, dan Sedekah 

(ZIS) terhadap Tingkat Kemiskinan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan penghimpunan dan 

penyaluran dana ZIS mampu 

berkontribusi dalam menurunkan 

persentase penduduk miskin. Secara 

konseptual, ZIS berfungsi sebagai 

instrumen distribusi pendapatan yang 

secara langsung menyasar kelompok 

masyarakat berpenghasilan rendah, 

sehingga mampu membantu memenuhi 

kebutuhan dasar dan meningkatkan 

kesejahteraan mustahik. 

Temuan ini sejalan dengan studi 

yang dilakukan oleh Putri et al., (2020) 

yang menunjukkan bahwa alokasi dana 

zakat dan infak secara nyata mampu 

mengurangi angka kemiskinan. 

Penyaluran ZIS berperan dalam menekan 

kemiskinan, namun efektivitasnya sangat 

dipengaruhi oleh cara pengelolaan dan 

mekanisme distribusinya (Aulia et al., 

2025). Zakat memiliki potensi lebih besar 

dalam mengatasi kemiskinan jika 

difokuskan pada sektor-sektor penting 

seperti pendidikan dan kesehatan (Irawan, 

2020). 

Dengan demikian, hasil penelitian 

ini memperkuat pandangan bahwa 

optimalisasi ZIS, terutama melalui 

program pemberdayaan ekonomi 

produktif, memiliki peran penting dalam 

memutus rantai kemiskinan dan 

mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan. 

 

Pengaruh Produk Domestik Bruto 

(PDB) terhadap Tingkat Kemiskinan 

Variabel Produk Domestik Bruto 

(PDB) dalam penelitian ini terbukti 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 

aktivitas ekonomi yang tercermin melalui 

pertumbuhan PDB berkontribusi dalam 

menurunkan angka kemiskinan. 

Pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi 

memungkinkan terciptanya peluang kerja, 

peningkatan pendapatan, serta daya beli 

masyarakat yang lebih baik. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang mengungkap bahwa 

pengalokasian dana zakat dan infak 

terbukti efektif menurunkan tingkat 

kemiskinan (Samri et al., 2024). Hal yang 

sama juga diutarakan oleh Muiz et al., 

(2023) yang menemukan bahwa 

penyaluran ZIS berkontribusi pada 

pengurangan kemiskinan, meskipun 

dampaknya sangat bergantung pada 

pengelolaan dan mekanisme 

penyalurannya. Selain itu, Zahro & 

Mashudi, (2025) menekankan bahwa 

zakat memiliki potensi yang lebih besar 

untuk memberantas kemiskinan apabila 

disalurkan pada bidang-bidang krusial 

seperti pendidikan dan kesehatan. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan 

PDB yang terjadi di Indonesia selama 

periode penelitian cenderung bersifat 

cukup inklusif sehingga mampu 

memberikan dampak positif terhadap 

penurunan kemiskinan, meskipun masih 

diperlukan kebijakan pendukung agar 

manfaatnya dapat dirasakan lebih merata 

oleh seluruh lapisan masyarakat. 

 

Pengaruh Tingkat Pengangguran 

terhadap Tingkat Kemiskinan 

Berbeda dengan ZIS dan PDB, 

studi ini menemukan bahwa 

pengangguran tidak secara signifikan 

memengaruhi kemiskinan jika dianalisis 

secara terpisah. Meskipun secara umum 

pengangguran dianggap dapat 

meningkatkan kemiskinan akibat 

penurunan pendapatan, penelitian ini 

memperlihatkan bahwa hubungan 

tersebut tidak selalu berlaku di Indonesia 

selama periode penelitian.  

Tingkat pengangguran tidak selalu 

memberikan dampak besar pada 

kemiskinan, terutama ketika terdapat 

faktor-faktor yang dapat melindungi 

masyarakat, seperti program bantuan 

sosial, dukungan keluarga, dan sektor 

informal yang menyediakan lapangan 

kerja Angka pengangguran terbuka tidak 

sepenuhnya mencerminkan kondisi 

kesejahteraan masyarakat, karena ada 

kelompok yang tidak termasuk dalam 

kategori penganggur tetapi tetap rentan 

dan berpenghasilan rendah. Walau 

demikian, pengangguran tetap memiliki 

potensi untuk memperburuk kemiskinan, 

sebagaimana ditegaskan oleh (Frisnoiry et 

al., 2024)yang menyatakan bahwa 

pengangguran dapat mengurangi 

pendapatan dan meningkatkan risiko 

sosial. Dengan demikian, hasil penelitian 

yang tidak menemukan pengaruh 

signifikan dari pengangguran 

menunjukkan bahwa kemiskinan 

merupakan masalah yang rumit dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak 

hanya tingkat pengangguran. 

 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis regresi 

linier berganda dengan koreksi 

Heteroskedasticity and Autocorrelation 

Consistent (HAC) Newey–West, dapat 

disimpulkan bahwa zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS), Produk Domestik Bruto 

(PDB), dan tingkat pengangguran secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di Indonesia selama 

periode September 2009 hingga Maret 

2024. Secara parsial, variabel ZIS dan 

PDB terbukti memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kemiskinan, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan 

penghimpunan dan penyaluran ZIS serta 

pertumbuhan ekonomi berperan dalam 

menurunkan tingkat kemiskinan. 

Sementara itu, tingkat pengangguran tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan secara 

parsial, meskipun koefisiennya bernilai 

negatif. Nilai koefisien determinasi yang 

relatif rendah mengindikasikan bahwa 

kemiskinan merupakan fenomena 

multidimensional yang juga dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian. Temuan ini menegaskan 

pentingnya sinergi antara instrumen 

keuangan sosial Islam dan kebijakan 

makroekonomi dalam upaya pengentasan 

kemiskinan secara berkelanjutan di 

Indonesia. 
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